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Abstract 
The purpose of this study is to develop Contextual Teaching Learning-based Student Worksheets on 
quadrilaterals and triangles that are valid, practical and effective. The type of research used in this 
research and development or (R&D) with the ADDIE Model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Data collection techniques used are validation sheets, student 
response questionnaires, and student learning outcomes tests. While the data analysis technique 
used is qualitative and quantitative data analysis. Based on the research and discussion, the 
validation results from material experts were 89.33% with very feasible criteria, the validation 
results from media experts were 88% with very feasible criteria, and the validation results from 
linguists were 84.44% with satisfactory criteria. The results of the practicality test from individual 
trial respondents were 81.25% with interesting and practical criteria, the results of small group 
trial respondents were 87.5% with very interesting and very practical categories, and the results of 
field trial respondents were 94.11% with categories are very interesting and very practical. The 
effectiveness results obtained an average value of 96% with a very high category. Researchers hope 
that this LKPD can make it easier for students to understand the concept of quadrilaterals and 
triangles. 
Keywords: Development; Student Worksheets; Quadrilateral and triangle. 

bAbstrako 
TujuanapenelitianuinihyaitukuntukamengembangkanaLembarsKerjaaPesertaaDidikaberb
asisaContextualaTeachingaandaLearningapadaamaterissegiempat dan segitiga yangivalid, 
praktis,udankefektif.eJenisypenelitianfyangedigunakanepadaapenelitianiinihadalahipenel
itianidanipengembanganiatauk(R&D)mdenganimodeleADDIEa(Analysis,mDesign,kDevelo
pment,kImplementation,bEvaluation).hTeknikhpengumpulanidataiyangidigunakanhyaitukle
mbarkvalidasi,mangket respon siswa, dankteskhasilkbelajarisiswa.kSedangkan 
teknikkanalisisldatakyangkdigunakankadalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan bahwakhasilovalidasijahlikmaterikadalah 89,33%  
denganmkriteriafsangatylayak,ehasilsvalidasihdarinahlimmediakadalahi88%sdenganmkri
teriaesangatilayak, danyhasilkvalidasi darihahliebahasakadalah 84,44%sdengan kriteria 
memuaskan. Hasil uji kepraktisan dari responden uji coba perorangan adalah 81,25% 
dengan kriteria menarik dan praktis, hasil   responden uji coba kelompok kecil adalah 
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87,5% dengan kategori sangat menarik dan sangat praktis, dan hasil responden uji coba 
lapangan adalah 94,11% dengan kategori sangat menarik dan sangat praktis. Hasil 
keefektifan diperoleh nilai rata-rata 96% dengan kategori sangat tinggi. Peneliti 
mengharapkan agar LKPD ini dapat memudahkan siswa untuk memahami konsepimateri 
segiempatedanysegitiga. 
 
Kata Kunci:wPengembangan;iLembariKerjayPesertarDidik;sSegiempattdantSegitiga. 
A. Pendahuluan 

Belajar adalah suatu proses atau upaya 
yangsdilakuan setiap peserta didik untuk 
mendapatkan perubahanitingkahklaku, 
baikidalamxbentukkpengetahuan,cketeram
pilan,ksikap,kdandnilai positif sebagai 
suatu pengalaman dari berbagai materi 
yang dipelajari. Proses belajar terjadi 
melaluikbanyakncara,sbaikkdisengajaimau
punktidakfdisengajakdankberlangsungnse
panjangnwaktuhdanmmenujukpadahsuatu 
perubahan pada diri individu. Selanjutnya, 
adapun pengalamn merupakan interasi 
antara individudan lingkungan sebagai 
sumber pembelajarannya.  

Pembelajaran merupakan unsur penting 
dalam kegiatan belajar. Menurut (Surur, 
M., 2020) bahwaa“pembelajaran 
adalahkprosesninteraksimpesertagdidiksde
nganapendidikbdanasumberebelajaripadab
suatumlingkunganibelajar”. Proses belajar 
mengajar antara guru dan peserta didik 
membutuhkan kegiatan terstruktur. 
Kegiatan belajar tidak akan berjalan sebagai 
kegiatan terstruktur apabila tidak terencana 
secara sistematis dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan untuk ketercapaian segala 
tujuan pendidikan yang tercantum dalam 
undang-undangaNo.209tahunm2003,ayang 
menyatakanabahwakpendidikanaadalahau
sahamsadaradaniterencanabuntuknmewuj
udkanisuasanafbelajargdaneprosesipembel
ajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlakxmulia,msertaxketerampilanyyangg

diperlukangdirinya,hmasyarakat,rbangsa 
danbnegara.hMaka para guru pada 
khususnya diberi tanggungjawab untuk 
mampu menyelenggarakan pendidikan 
dengan sebaik mungkin. Tak hanya 
undang-undang juga pemerintah telah 
membuat dan menetapkan kurikulum yang 
dapat dijadikan sebagai standar dan 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
dan mencapai tujuan pendidikan. 
Kurikulum yang diterapkan dalam sistem 
pendidikan saat ini yaitu kurikulum K-13. 
Kurikulum tersebut dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa, 
ketrampilan, sikapsecara utuh dengan 
menekankan pada penggunaan scientific 
approach dan authentic assesment. 

Kurikulum 2013 menganut pandangan 
dasar bahwa pengetahuan tidak bisa 
dipindahkan begitu saja dari guru ke 
peserta didik. Peserta didik merupakan 
subjek yang memiliki kemampuan secara 
aktif untuk mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, serta memanfaatkan 
pengetahuan. Pada kurikulum 2013 yang 
saat ini digunakan siswa dituntut lebih 
aktif lagi dalam proses pembelajaran dan 
pembelajaran berpusat kepada siswa, 
sedangkan Guru hanya sebagai fasilitator 
untuk menuntun pesertaodidikodalam 
proseswpembelajaran. Maka dari itu hal 
yang perlu dipikirkan adalah bagaimana 
cara supaya peserta didik lebih termotivasi 
dalam pembelajaran dan bagaimana cara 
mendukung kemampuan pesertaksiswa. 
Salahisatufsolusinyaimerupakanosebagain
membuatebahangajareyangxmembuatxpes
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ertaxdidikxtertarikxdanxtermotivasixdalam
pembelajaran.xmelalui sumber belajar para 
murid. 

Salahesatunsumberibelajarmdanjalat 
bahan pembelajarangyangubisarmembantu 
pelajarimaupunipengajartdalamtprosesfpe
mbelajaraneialahiLembarwKerjamPesertam
Didik. Sejalan dengan diberlakukannya 
Kurikulum 2013 Lembar Kerja Peserta 
Didik yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika yang akan 
diterapkan di sekolah yang terdiri dari 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
dan mengkomunikasikan.eSepertigyang 
dikemukakanyoleh  (Prastowo, 
2011)rbahwatLembarqKerjaqPesertasDidiks
merupakangsuatufbahantajarocetakeberup
a lembarhkertaseyangiberisikmateri,idan 
ringkasan,edanupetunjuk-petunjukldimana 
pelaksanaanitugasipembelajaraniyangbhar
usudikerjakaniolehtpesertandidiktdengan 
mengacuiKompetensimDasarqyangrharus 
dicapai.kOlehqkarenatitu,tkeberadaangLK
PDhdalamisuatufkegiatanepembelajaran 
menjadiksangatipenting.                          

Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik yang 
baik atau layak digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta 
Didik yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik 
atau aktivitas peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, mengubah kondisi belajar 
dari teacher centered menjadi student centered, 
dan juga membantu pendidik dalam  
mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep dan melatih 
kemampuan berpikir kreatif dengan 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini model contextual teaching and 
learning (CTL), sangat cocok digunakan 
dalam pengembangan lembar kerja peserta 
didik karena pembelajaran melalui 
pendekatan kontekstual atau model 
contextual teaching and learning (CTL) 

diharapkan mampu mengubah cara belajar 
siswa yang selama ini lebih banyak bersifat 
menunggu informasi dari guru ke 
pembelajaran yang bermakna. Dengan 
terbiasanya siswa belajar secara bermakna 
dan menemukan sendiri konsep-konsep 
materi yang dipelajari, digarapkan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa akan lebih 
baik. Begitu juga dengan guru, dalam 
mengajar memiliki komitmen akan 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Oleh karena itu, guru sangat 
membutuhan contoh LKPD yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013 untuk 
mengembangkan pembelajaran di kelas 
dan tercapainya tujuan implementasi 
kurikulum 2013 di SMP.    

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti disalah satu sekolah 
yakni di SMP Negeri 3 Maniamolo, 
Kecamatan Maniamolo, Kabupaten Nias 
Selatan, didapatkan informasi bahwa 
proses pembelajaran masih berpusat pada 
guru, kurangnya respon pesertacsiswa 
dalamiproseshpembelajaran, peserta didik 
kesulitan dalam belajar matematika dan 
dalam meyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan segiempat dan 
segitiga, peserta didik hanya mendengar 
dan mencatat pemaparan yang 
disampaikan oleh guru. Dalam 
menyampaikan materi pelajaran guru 
cenderung mendominasi dengan metode 
ceramah yang membuat peserta didik jadi 
pasif. Dalamqprosestbelajargmengajar guru 
belumrsepenuhnyaqmengaitkanhpermasal
ahannsehariharitdalamtmenemukanhkonse
p matematika. Guru terlalu cepat dalam 
menjelaskanqmateri, Serta dalam proses 
pembelajaran guru hanya menggunakan 
Lembar Kerja Peserta Didik biasa yang 
hanya berisikan soal-soal yang abstrak dan 
tidak dimuat indikator-indikator sehingga 
membuat siswa tidak tertarik dengan 
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bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
tersebut. oleh kerena itu, peserta didik 
kurang paham dalam menemukan konsep 
matematika sehingga mengakibatkan 
rendahnya pemahaman peserta didik 
terhadap materi segiempat dan segitiga 
(La’ia & Harefa, 2021).   

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta 
Didik siswa dapat mempelajari lebih dalam 
tentang materi pembelajaran matematika 
khususnya materi segiempat dan segitiga 
dan dapat membantu guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkanxidentifikasismasalahxdanx
pembatasanbmasalahvdiatas,gmakadrumu
sanmmasalahpdalamopenelitian9inimyaitu 
bagaimanapLembarpKerjabPeserta 
Didikysegiempat dan segitiga yang valid, 
praktis, efektif dan bagaimana peningkatan 
kemampuan pemahamanpkonseppsiswa 
padapmaterifsegiempatxdanqsegitiga.mSej
alan dengan itu,xadapunqtujuanodari 
penelitianaini0yaitusmengetahuixhasilbpen
gembangan LembardKerjawPesertazDidik 
yanghvalid,tpraktisldanzefektifvberbasisnC
ontextualpTeaching and Learningnpada 
materiysegiempatadanrsegitigaxbagicsiswa 
SMPxkelastVII. 

Terkait dengan identifikasi masalah dan 
solusi tersebut, makaxpenelitistertarik 
melakukanipenelitianndenganyjudulo“Pen
gembanganqLembareKerjaxPesertaaDidik
8Berbasishpendekatan Contextual 
Teaching LearningvMaterijSegiempat dan 
Segitiga Di Kelas VII SMP”. 
B. Metode Penelitian 

eDesainipenelitianqyangqdigunakanudi
kalamepenelitianeiniladalahudesaingpeneli
tiangpengembanganqmodelwADDIEyyang
0meliputiitahaptAnalisism(analysis),gDesai
n/perancangani(Designy),ipengembangan 
(Development),qImplementasi/eksekusi 
(Implementation) daniiEvaluasi/umpan balik 

(Evauation) yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 

aGambar. 1. 
TahapiPengembanganiModelkADDIEs  

 
 
Sumber: Wardani, 2022 

Terdapatnbeberapadteknikmpengumpul
anmdataudalamtpenelitianrinityaitunangke
t,qdanitestkemampuan hasilnbelajars 
siswa. 

Pada instrumenqangkettdalam 
penelitianriniqmenggunakan skalaqlikert, 
seperti padaqtabelhdi bawahmini. 

Tabel 1. SkalavLikertq 
qNo. Analisis Kuantitatif Skor 
1. xSangatqBaiki(sb) 4 
2. Baika(b) 3 
3. Cukupx(c) 2 
4. KurangzBaikp(kb) 1 

xSumber: Hanifah & Julia, (2014) 
xBerdasarkanxdataxangketavalidasi 

yangtdiperoleh,brumuscyangddigunakan 
untukqmenghitungphasilcangketcdarizvali
datorvadalahgsebagaieberikut: 

 
Keterangan: 

 
 

 
(Lestari dan Yudhanegara dalam hariadi, 2019:49) 

Kemudian hasil dari persentase jawaban 
responden dicari rata-ratanya dari sejumlah 
subjek sampel uji coba dan dikonversikan 
kepernyataan penilaian untuk menentukan 
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No. Keterangan  Skor 

1 Ya  1 

2 Tidak  0 

 

kualitas dan tingkat kemanfaatan produk 
yang dihasilkan berdasarkan pendapat 
pengguna. Pengonversian skor menjadi 
persyaratan penilaian ini dapat dilihat 
dalam  tabel  berikut ini. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan LKPD 

Kriteria 
Range Presentasi dan 

angket kelayakan LKPD 
Sangat valid  81%-100% 

Valid 76%-85% 
Cukup valid 060%-75% 
Kurang valid 55%-59% 
Tidak valid 00%-54% 

Sumber:  
Untuk menilai kepraktisan terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik yang 
dikembangkan, maka digunakan angket 
respon peserta didik. Kemudian dianalisis 
menggunakan data kuantitatif untuk 
menguji kepraktisan produk yang sedang 
dikembangkan. Jawaban dari angket 
respon peserta didik diukur dengan 
menggunakan skala Likert, berikut adalah 
kriteria validitas Skala Likert. 

Tabel 3. Kategori Penilaian 
Skala Guttman 

 
 
 
 
 
Sumber: (Sugiyono, 2012) 
 

Presentasierataratastiapmkomponenidihi
tungumenggunakanvrumushmenggunakan  
(Sugiyono, 2016)adalah esebagai berikut: 

 
Keterangan: 

P    =  Presentase Skor  
 =  Jumlah keseluruhan skor jawaban 

yang diberikan tiap responden 
 =  Jumlah keseluruhan skor  ideal 

dalam satu item. 
Pemberian dan pengambilan keputusan 

tentang kepraktisan produk Lembar Kerja 
Peserta Didikkinirakan 

menggunakanekonversittingkatkpencapaia
nudenganiskalatlimatsepertiwtabelmberiku
t. 

kTabel 4 KriteriamKepraktisan 
LKPD Berdasarkan % 
ResponiPeserta Didik 

Kriteria 
Presentase Respon 

Peserta Didik 
Sangatipraktisj  81%-100% 

Praktise 61%-80% 
Sedangipraktisn 041%-60% 
Kuranghpraktisn 21%-40% 

Tidakkpraktis  0 -20% 
Sumber: (Arikunto, 2010) 

Tabel 5. Pedoman Keefektifan LKPD 
Matematika Berdasarkan Ketuntasan 

Hasil Belajar  
Persentase % Kriteria  
        p  Sangat Tinggi 
70  Tinggi 
60  Cukup rendah 
50  Kurang rendah 
         p  Sangat rendah 

Sumber: (Adirasa Hadi Prastyo., 2021) 
KeefektifanxLembarxKerjaxPeserta 

Didiktmatematikaxyangodikembangkan 
dianalisisxmelaluixdataapengukuranvhasil 
belajarqPesertapdidik.qPencapaianwhasiln
belajarldiarahkanxpadawpencapaianzsecar
aqindividu.ePesertatdidikydinyatakannber
hasilqketikaqmemperolehhnilaillebihvbesar 
atauqsamabdengangnilaitKKMqyang telah 
ditentukan di sekolah lokasi penelitian SMP 
kelas VII yaitu 65. Berikut adalah rumus 
yang digunakan untuk menghitung 
keefektifan hasil belajar: 

  
   Keterangan : 

p   =    Presentase kentuntasan peserta didik 
      = x 100% 

pa  =   Jumlah peserta didik yang tuntas 
pb  =   Jumlah peserta didik keseluruhan 

Hasil belajar dikatakan efektif 
jika mencapai persentase ketuntasan 
tinggi. Sedangkan dikatakan sangat 
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efektif jika mencapai persentase 
ketuntasan sangat tinggi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Data Uji Coba 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Maniamolo yang terletak di 
Kecamatan Maniamolo Kabupaten Nias 
Selatan. Data uji coba dalam penelitian ini 
terdiri dari uji coba perseorangan yang 
berjumlah 3 siswa, uji coba kelompok kecil 
yang berjumlah 6 orang dan uji coba 
lapangan dengan jumlah 25 siswa. Sebelum 
melakukan uji coba kepada siswa, tahap 
pertama  dilakukan peneliti yaitu tahap 
pengembangan dari produk yang 
dikembangkan yaitu LKPD Matematika 
segiempat dan segitiga. Setelah tahap 
pengembangan, kemudianmdilakukankuji 
cobakprodukqyang diujicobakan padakuji 
perseorangan,tujiokelompokikecilodantuji 
lapangan. Berikut adalah tahap 
penyajiannya. 
a. Tahap Penyajian Pengembangan 
1) Analisis (Analysis) 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik segiempat dan segitiga untuk SMP 
dilakukan dengan 3 tahapan yaitumanalisis 
kebutuhan,qanalisisrkurikulum,hdanhanali
sisrkarakteristikmpesertafdidik.tTahapianal
isismkebutuhanimenunjukangadanyamkeb
utuhan bahan ajar yakni LembarqKerja 
PesertaiDidikkyangtdapatrmembantussisw
ardalamsmemahami dandmenemukan 
sendiri konsepqmateri dansdapat berlatih 
mengerjakan soal latihan secara mandiri. 
Tahap analisis kurikulum menunjukan KI 
dan KD yang digunakan dalam 
penyesuaian isi materi pada LembarfKerja 
Peserta7Didik,ssedangkanzpadawtahap 
analisis karakteristik pesertajdidik 
menunjukan sikap dan motivasi belajar 
siswa selama proses pembelajaran dikelas. 
2) Perancangan (Design) 

eTahapiselanjutnya setelah analisis 
adalah tahapmperancangan.vPadantahap 
iniyyangmdilakukanrpenelititadalahymera
ncangeisi dan desain dari model. Penyajian 
Lembar Kerja Peserta Didik disusun 
berdasarkan urutan sampul (cover), judul, 
identitas siswa, Kompetensi dasar, 
indikator, daftar isi, petunjuk penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik, peta konsep, 
kegiatan belajar. Berikut adalah design dari 
LKPD segiempat dan segitiga. 
a) Sampul (cover) 

Sampul (cover) LKPD segiempat dan 
segitiga yang  merupakan bagian luar dari 
LKPD yang terdiri dari judul LKPD, nama 
penulis, jenjang pendikan, kelas, serta 
gambar yang mewakili isi LKPD. 

Gambar 2. Tampilan Sampul (Cover) 

 
Sumber : Peneliti, 2022 
b) Daftar Isi 

Halaman daftarwisizbertujuanguntuk 
memudahkanxpembacaxuntukgmenemuka
nhmateridyangmakanjdipelajarixsertatme
mberi paduan kepada pembaca untuk 
menunjukkan letak halaman yang sesuai 
dengan konten. 

Gambar 3 Tampilan Daftar Isi 
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Sumber: Peneliti, 2022 

c) Peta Konsep 
Halamanrpetamkonsephberfungsi 

untukqmengetahuimkonsep-kosepjmateri 
yang akan dipelajari,msehinggaudengan 
bantuanqpetakkonsepmdapatmmenumbuh
kanmprosesmbelajardyangmlebihmbermak
nauserta untuk  menjalaskan materi secari 
rinci. 

Gambar 4. Tampilan Peta Konsep 

  
Sumber: Peneliti, 2022 

d) Kompeten Inti dan Kompetensi dasar 
Kompetensi inti merupakan penjabaran 

antara muatan pembelajaran 
sebagaidupayaduntuk 
mencapaifstandarjkompetensinkelulusan.n
Sedangkanbkompetensiqdasarwmerupaka
n kemampuantpesertabdidik agar dapat 
memenuhi kompetensiqinti.  

Gambar 5 Tampilan Kompetensi Inti Dan 
Kompetensi Dasar 

 
Sumber : Peneliti, 2022 

e) Identitas para murid 
Identitasgpesertaldidikgialahghala

man pada LKPD yangpdiisiqoleh 
pesertaodidikyuntuk mengetahui 
lembar kerja yang dikerjakanydari 
pesertamdidik6itu sendiri (Iyam 
Maryati, Yenny Suzana, Darmawan 
Harefa, 2022).  
Gambarm6. TampilanfIdentitas setiap 

LKPD 
 
 
 
 

 
Sumber: Peneliti, 2022 

f) Indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran  
Pada halaman indiator memuat 

pencapaian siswa pada pembelajaran 
segiempat dansegitiga. Padahalaman 
tujuan pembelajaran berisi tentang 
tingkatan pembelajaran siswa yang harus 
dicapai setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
g) Petunuk penggunaan LKPD 

Petunjuk penggunaan LKPD bagaimana 
cara menggunakan LKPD. Pada halaman 
ini, memaparkan tentang pengisian 
identitas terlebih dahulu, menjawab semua 
pertanyaan dengan jelas, jika terdapat 
kesulitan dalam memahamisoal maka 
silahkan minta bimbingan guru.   
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h) Biodata Penulis 
Halaman biodata penulis berisi riwayat 

hidup singkat penulis.  
3) Hasil Tahapan Develompment  

Desain produk yang dikembangkan 
akan divalidasi oleh validator ahli, guna 
untuk dapat melihat kelemahan dan 
kekurangan dari desain produk. Sehingga 
kelemahan dan kekurangan dari desain 
tersebut akan direvisi oleh peneliti 
berdasarkan saran dan masukan dari para 
ahli validator terhadap produk yang 
dikembangkan. Hasil validasi LKPD 
segiempat dan segitiga oleh ahli materi 
menunjukan persentase capaian 89,33% 
dengan kriteria sangat layak, hasil uji 
validasi dari validator ahli media adalah 
88% dengan kriteria layak, dan hasil uji 
validasi dari validator ahli bahasa adalah 
84,44% dengan kriteria sangat layak. 
Setelah Lembar Kerja Peserta Didik 
dinyatakan valid dan layak digunakan, 
selanjutnya Lembar Kerja Peserta Didik 
akan diuji cobakan kepada siswa di sekolah 
tempat dilakukannya penelitian.  
4) Hasil tahap Implementation 

Uji kefektifan dari LembarkKerja 
PesertavDidikmteszhasilabelajarqsiswa. Uji 
coba yang akan dilakukan terdiri dari 
ujihcobatperoranganudanmujitcobaqkelom
pokbkecil daniujiucobaglapanganayang 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Maniamolo. 
Hasil uji kepraktisan dari responden siswa 
untuk uji perorangan adalah 81,25% 
dengan kriteria sangat menarik dan sangat 
praktis, sedangkan hasil uji kepraktisan 
responden siswa untuk uji kelompok kecil 
adalah 87,5% kriteria menarik dan sangat 
praktis, uji coba lapangan dalah 94,11%.  

Setelah angket respon peserta didik 
dibagikan kepada siswa di sekolah tempat 
dilakukannya penelitian. Maka selanjutnya 
akan menguji keefektifan dari LKPD. Hasil 
uji keefektifan berdasarkan perhitungan 

persentase ketuntasan, memperoleh rata-
rata nilai 96%. 

. 
5) Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah uji coba selesai, maka tahap 
terakhi yang dilakukan yaitusmemembuat 
evaluasibterhadapnbahanyajarbyanggditer
uskan. Aktivitas ini dikerjakan 
padaebagian evaluasiqyaitu revisiwakhir. 
Revisibakhirmdijalankan berdasarkanshasil 
pengamatanrserta masukan selamaqcara 
pembelajaranhdengannmenggunakanzLem
barfKerjaxPesertayPelajar. Produk akhir 
yang dihasilkan merupakan LKPDq 
berbasisrContextualdTeachingzandbLearningo
di materidsegiempat dan segitiga. 

Dari hasil yang diperoleh, Berdasarkan 
hasil kepraktisan dan keefektifan yang 
telah diperoleh,rpenelitian 
iniasesuaigdenganrpenelitiansyangyterdah
ulu dilakukangolehcEndah Fitria, Buyung 
dan Aisyah, pada tahun 2018 yaitu 
Pengembangan Lembar Keja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Contextual Teaching and 
Learning (CTL) tujuan dari penelitian ini 
untuk mengembangkan lembar kerja 
peserta didik berdasarkan Contextual 
Teaching and Learning yang valid, praktis 
dan efektif yang mampu memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
lebih mendorong peserta didik dalam 
memahami bahan ajar LKPD. Hal ini 
terlihat dari dari ketuntasan rata-rata nilai 
yang menyatakan peserta didik tuntas 
dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi himpunan, serta hasil 
angketfresponrpesertazdidikvterhadapsLK
PDnyangjtelahqdisesuaikanhdenganipende
katan CTL.    
D. Penutup 

Berdasarkanihasilkpenelitianqdanjpemb
ahasanmdalamgprosesqyangfdikembangka
n oleh peneliti dapatddisimpulkan bahwa 
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
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berbasis pendekatan Contextual Teaching 
And Learning segiempat dan segitiga layak, 
praktis, dan efektif untuk dijadikan sebagai 
bahan ajar matematika SMP Negeri 3 
Maniamolo kelas VII. Berikut kesimpulan 
yang dapat ditarik dari penelitian ini. 
1. Kelayakan LKPD berbasis CTL Pada 

Materi Segiempat dan segitiga 
Berdasarkan penilaian LKPD dari ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru 
mata pelajaran matematika, LKPD 
Segiempat dan segitiga layak untuk 
digunakan. Rata-rata nilai persentase ahli 
materi dan guru mata pelajaran diperoleh 
91,16% dengan kriteria sangat layak. Rata-
rata nilai persentase ahli media diperoleh 
88% dengan kriteria layak, dan rata-rata 
nilai persentase ahli bahasa diperoleh 88% 
dengan kriteria sangat layak. 
2. Kepraktisan LKPD berbasis CTL Pada 

Materi Segiempat dan segitiga 
Berdasarkan penilaian LKPD dari angket 

respon siswa tentang LKPD Segiempat dan 
segitiga praktis untuk digunakan. Rata-rata 
nilai persentase dari angket respon siswa 
untuk uji perorangan diperoleh  81,25% 
dengan kriteria sangat menarik dan sangat 
praktis. Rata-rata nilai persentase dari 
angket respon siswa untuk uji kelompok 
kecil diperoleh 87,5% dengan kriteria 
sangat menarik dan sangat praktis. Rata-
rata nilai persentase dari angket respon 
siswa untuk uji coba lapangan diperoleh 
94,11% dengan kriteria sangat menarik dan 
sangat praktis. Penyajian materi yang 
terdapat pada LKPD sudah sesuai dengan 
KI dan KD yang digunakan sekolah 
khususnya di SMP Negeri 3 Maniamolo, 
serta LKPD yang dikembangkan sangat 
menarik dan membuat pembaca tertarik 
untuk menggunakannya. 
3. Keefektifan LKPD berbasis CTL Pada 

Materi Segiempat dan segitiga 

Berdasarkanahasilmtesahasilwbelajar7sis
wa, maka LKPD Segiempat dan segitiga 
efektif untuk digunakan. Nilaei rata-
rataqdariftes hasilnbelajaresiswa 
berdasarkan persentase ketutasan didapat 
nilai rata-rata 96% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan penelitian, peneliti memiliki 
beberapa saran yaitu: 
1. Lembar3KerjaiPesertagDidiktyangudike

mbangkankdiharapkanrdapatedipergun
akanmuntukumempermudahjdalameme
laksanakan kegiatan pembelajaran dan 
dapat membantu pendidik dalam proses 
pembelajaranfserta menjadi penunjang 
kegiatan pembelajaran.  

2. Diharapkan supaya pendekatan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning ini dapat dilanjutkan dalam 
proses pembelajaran karena sesuai hasil 
penelitian ini, nilai yang didapat siswa 
setelah menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning cukup signifikan 
bagi siswa.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang 
dikembangkan ini, diharapkan dapat 
memperluas wawasan peserta didik dan 
menjadi bahan ajar yang menarik 
sehingga peserta lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran serta dapat 
menuntun peserta didik unutk bisa 
belajar mandiri.  

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, 
agar Lembar Kerja Peserta Didik dengan 
memperbanyak kegiatan  peserta didik 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari dan agar meminta saran 
kepada peserta didik mengenaimLembar 
Kerja Peserta Didik yang dikembangkan, 
guna untuk menjadikan sebagai revisi 
dalam memperbaiki Lembar Kerja 
Peserta Didik agar Lembar Kerja Peserta 
Didik yang dikembangkan menjadi lebih 
baik lagi. Karena   tidak ada saran dari 
peserta didik yang bisa dijadikan sebagai 
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revisi  untuk memperbaiki Lembar Kerja 
Peserta Didik ini. 
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